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ABSTRACT

The area of saline land in Indonesia will continue to expand which are potential to be used for forage development. The
usage of saline land has a limiting factor of high salt content, that affects the productivity and nutritional quality forage. Several
saline-tolerant fodder plants, including Pennisetum notatum, Pennisetum hybrida, Pennisetum purpureum, Panicum maximum,
Setaria sphacelata, and Cynodon plectostachyus, have the potential to be developed. Plants respond to salinity by decreasing
morphological performance, transpiration, and stomata. The productivity and nutrient content of grass are influenced by salinity.
Saline-tolerant forage have similar productivity and nutrient content to those grown on optimal land. Fertilization, soil media,
and the use of saline tolerant varieties can all be used to grow saline tolerant grass.
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ABSTRAK

Luas lahan salin di Indonesia akan terus meningkat dan berpotensi untuk pengembangan tanaman pakan ternak (TPT).
Pengembangan lahan salin memiliki faktor pembatas kadar garam yang tinggi sehingga berpengaruh terhadap produktivitas dan
kualitas nutrisi TPT. Beberapa jenis TPT toleran salin seperti Pennisetum notatum, Pennisetum hybrida, Pennisetum purpureum,
Panicum maximum, Setaria sphacelata dan Cynodon plectostachyus sehingga potensial untuk dikembangkan. Tanaman
beradaptasi terhadap salinitas dengan menurunkan keragaan morfologi, memperkecil transpirasi tanaman, dan penurunan
stomata. Salinitas berpengaruh terhadap produktivitas dan kandungan nutrisi TPT. Tanaman Pakan Ternak toleran salin memiliki
produktivitas dan kandungan nutrisi yang relatif sama dengan TPT pada lahan optimal. Budidaya TPT toleran salin dapat
dilakukan dengan pemupukan, modifikasi media tanah, dan penggunaan varietas toleran salin.

Kata kunci: Produktivitas, kandungan nutrisi, salin, rumput, toleran

PENDAHULUAN

Lahan salin adalah lahan dengan kandungan
garam mudah larut, seperti NaCl, Na;COs;, NazSO4
yang tinggi, sehingga berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Total luas
lahan salin di Indonesia mencapai 440.300 ha dengan
kriteria lahan agak salin 304.000 ha dan lahan salin
140.300 ha (Rachman et al. 2007), luasnya
diperkirakan akan terus mengalami peningkatan setiap
tahun. Proses perubahan lahan menjadi lahan salin
disebut  salinisasi.  Salinisasi  disebabkan oleh
penggunaan irigasi dengan kadar garam tinggi secara
berkesinambungan sehingga terakumulasi di perakaran
tanaman. Faktor pemicu lain adalah perubahan iklim
yang meningkatkan salinitas tanah karena evaporasi
dari air dibawah permukaan di daerah pesisir. Wilayah
pesisir yang rentan dan berdampak langsung terhadap

salinisasi pesisir di pulau-pulau yang berjumlah 17.000
pulau (Sukarman, 2018).

Lahan salin di Indonesia sebagian besar terjadi
pada daerah pesisir dengan air tanah yang dangkal
akibat terjadinya penguapan air laut, sehingga terjadi
peningkatan kadar garam. Lahan salin juga diakibatkan
oleh tsunami yang menyebabkan daerah berelevasi
rendah tergenang air laut. Lahan-lahan di daerah ini
sekarang kembali digunakan untuk kegiatan pertanian,
memiliki faktor pembatas berupa tingkat salinitas yang
tinggi sehingga mengganggu pertumbuhan tanaman
(Arabia et al. 2012). Lahan salin adalah lahan yang
mendapat intrusi air laut lebih dari empat bulan dalam
setahun serta kandungan natrium tanahnya 8 sampai
15% (Sopandie 2013). Lahan salin juga dicirikan oleh
nilai persentase natrium dapat ditukar (ESP) > 15%,
nilai rasio perbandingan absorpsi natrium (SAR) > 13
(Wambeke & Forbes 1986) atau nilai Electrical
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Conductivity (EC) > 2 dS/m (Strawn et al. 2019)
dimana 1 dS/m setara dengan 10 mM NaCl dalam
larutan tanah. Nilai EC menggambarkan jumlah garam
yang terlarut dalam larutan nutrisi atau kepekatan
pupuk dalam larutan hidroponik yang berpengaruh
terhadap metabolisme tanaman terutama dalam
fotosintesis, aktivitas enzim, dan potensi penyerapan
ion oleh akar. Nilai NaCl pada lahan salin, terutama
nilai Na yang dapat ditukar, bisa dijadikan acuan untuk
melihat tingkat toleran tanaman, dimana Kkategori
sangat toleran (Nags>60), toleran (Nagq 40-60), medium
toleran (Nags 20-40), peka (Nadd 10-20), sangat peka
(Nags 2 — 10). Penulisan makalah ini memaparkan
tentang pengembangan dan adaptasi tanaman pakan
ternak di lahan salin.

TANAMAN PAKAN TERNAK TOLERAN SALIN

Tanaman toleran salin dapat dilihat dari morfologi
tanaman serta indeks sensitivitas garam. Beberapa
spsies (TPT) baik legum maupun rumput dikategorikan
sebagai tanaman toleran salin. Meskipun salinitas
membatasi produktivitas tanaman, beberapa TPT
mampu tumbuh dan berproduksi dibawah stress salin
(Panta et al. 2014). Jika dilihat dari morfologi
perakarannya, P. notatum memiliki pertumbuhan akar
terbaik, diikuti oleh S. grossus, S. splendida, E. indica,
dan B. humidicola pada cekaman salinitas (Priyanto
2012). Perlakuan tingkat salinitas pada media tanah
salin, menunjukkan rumput Pennisetum hybrida,
Pennisetum purpureum, Panicum maximum, Setaria
sphacelata dan Cynodon plectostachyus toleran salin
dan P. maximum lebih unggul dan adaptif untuk
dikembangkan di wilayah pantai (Purbajanti et al.
2007). Indigofera zollingeriana dan turi (Sesbania
glandiflora) merupakan contoh legum pohon yang
toleran salin (Fuskhah et al. 2014) (Herdiawan &
Krisna 2014).

Rumput Cenchrus. ciliaris cv. Texas dan Biloela
toleran terhadap salinitas terkategori sedang, dengan
mengurangi jumlah spikelet yang akhirnya berpengaruh
terhadap jumlah produksi tanaman (Ruiz & Taleisnik
2013). Rumput ryegrass yang toleran salin, memiliki
tinggi tanaman, berat kering daun, kadar air, indeks
klorofil, dan konsentrasi K* dan K*/Na* yang lebih
tinggi (Tang et al. 2013). Rumput Distichlis spicata,
Paspalum vaginatum, Sporobolus virginicus dan S.
arabicus ditanam pada lahan dengan EC terkategori
tinggi ( 14,1 — 17,4 dS/m) mampu menghasilkan rata-
rata biomassa 1,68 hingga 2,42 kg BK /m? (Rao et al.
2017). Rumput lebih toleran salin karena termasuk
tanaman C4 yang memiliki kandungan
monogalactosyldiacylglycerol (MGDG) lebih rendah
pada sel mesofil dibanding sel selaput seludang (bundle
sheath cell) (Omoto et al. 2016). Berdasarkan indeks
sensitivitas garam, Imperata cylindrica, Digitaria
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ciliaris, dan Cynodon dactylon toleran terhadap garam
(Roy & Chakraborty 2017).

ADAPTASI MORFOLOGI DAN FISIOLOGI TPT
TOLERAN SALIN

Cekaman salin menyebabkan penurunan keragaan
morfologi meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah cabang, bobot basah tajuk, bobot basah akar
dan bobot buah serta menekan beberapa proses
fisiologi tanaman meliputi laju fotosintesis, laju
transpirasi, konduktansi stomata, CO; interselular,
kandungan air relatif dan meningkatkan akumulasi
prolin di jaringan daun pada tanaman (Sobir et al.
2018). Tanaman menghindari stress dengan beradaptasi
melalui regulasi siklus hidupnya, metabolisme, dan
memperbaiki  kerusakan sel, seperti kemampuan
menangkal radikal bebas, penyesuaian osmotik, serta
kompartementalisasi ion yang tinggi. Tanaman toleran
salin akan beradaptasi dengan memanjangkan akarnya
(Hameed et al. 2008), meningkatkan biomassa akar
(Castroluna et al. 2014). Bentuk toleransi tanaman
terhadap salin juga dengan tanaman menyimpan garam
di akar atau ditajuk (Bhuiyan et al. 2017).

Bentuk adaptasi lainnya adalah menurunkan
transpirasi tanaman untuk mengatur keseimbangan air
dengan memperkecil trikoma daun. Kecukupan air
dalam jaringan tanaman akan memperkecil penyerapan
air dari tanah, sehingga ion Na* dan CI- yang larut
dalam air akan lebih sedikit terbawa ke dalam akar
hingga ke seluruh organ tanaman. Kerapatan trikoma
pada daun juga berperan dalam mengekskresi garam.
Dengan  semakin  banyaknya trikoma  daun,
kemungkinan tanaman lebih banyak mengeluarkan
garam, hingga berada pada batas yang tidak meracuni.
Struktur  maupun  morfologi  trikoma  memiliki
keragaman sehingga dapat dijadikan sebagai kunci
untuk identifikasi marga, spesies, subspecies dan
varietas (Harisha & Jani 2013).

Cekaman salinitas juga menyebabkan cekaman
osmotik yang menyebabkan penurunan jumlah stomata.
Adaptasi tanaman dilakukan dengan mengatur
pembukaan dan penutupan stomata pada jaringan daun.
Penutupan stomata dilakukan untuk menghindari
transpirasi  berlebihan. Penutupan stomata dan
pengurangan luas daun, untuk meminimalkan
kehilangan air melalui transpirasi dan meningkatkan
aktivitas enzim antioksidan untuk mendetoksifikasi
reactive oxygen species (ROS) yang disintesis selama
cekaman (Khedr et al. 2021). Kadar air tanaman juga
dapat dipertahanakan dengan mengumpulkan gula
terlarut, mengurangi transpirasi, mengurangi stress
oksidatif, dan mencegah toksisitas garam dengan
mengurangi akumulasi Na* di dalam sel akar dan
xylem (Rokebul Anower et al. 2017). Selain itu
toleransi salinitas dapat dilihat dari bintil akar dengan
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melihat melalui peubah jumlah bintil akar, bobot bintil
akar dan aktifitas bintil akar seperti nitrogenase.
Bentuk adaptasi morfologi dan fisiologi seperti sistem
perakaran yang luas dan kelenjar yang mensekresikan
garam pada permukaan daun. terhadap cekaman salin
dapat dijadikan rujukan dalam melakukan identifikasi
dan seleksi untuk menghasilkan TPT toleran salin.

KANDUNGAN NUTRISI TPT TOLERAN SALIN

Kadar garam yang tinggi berpengaruh terhadap
kandungan nutrisi TPT. Kemampuan adaptasi TPT
terhadap garam berbeda-beda. Tanaman tahunan
(perennial) relatif lebih adaptif terhadap kadar garam
tinggi dibanding legume herba. Salinitas menghambat
akumulasi mineral seperti K*, Ca?* dan Mg* pada
tajuk sorgum (Saberi et al. 2013) Salinitas dan alkali
tanah juga berpengaruh terhadap kandungan mineral
pada tanaman, dimana musim dingin akan
meningkatkan kandungan mineral dibanding pada
musim panas (Keskin et al. 2017). Sebagian besar TPT
toleran salinitas mengalami peningkatan kandungan
protein meskipun diikuti oleh peningkatan kandungan
mineral (Shaer 2010). Sebagai contoh C. ciliaris cv
Laredo dan P. maximum cv Guinea dengan irigasi air
garam mempunyai kandungan ADF dan PK tertinggi
berturut—turut 34,7 dan 10,5 %; 31,4 dan 12,1% (Abu-
Alrub et al. 2018), sementara pada kondisi cekaman
salin dan pH tinggi D. annulatum, U. setulosa dan S.
nudiflora tetap memiliki kualitas hijauan pakan yang
baik dilihat dari kandungan PK, LK, abu, NDF, ADF
dan ADL (Kumar et al. 2015). Hijauan yang ditanam
pada lahan dengan kadar garam lebih tinggi juga
mempunyai kecernaan protein kasar lebih tinggi pada
domba (Fahmy et al. 2010). Hal ini diduga salinitas
menyebabkan akumulasi prolin dan gula larut yang
meningkatkan nutrisi nilai hijauan (Khedr et al. 2021).
Reaksi tanaman pakan terhadap peningkatan kadar
garam pada kandungan protein berbeda - beda,
sebagian tanaman pakan kandungan proteinnya
meningkat, hal ini diduga karena salinitas
meningkatkan akumulasi prolin dan gula larut yang
meningkatkan nutrisi dan hijauannya (Tabel 1).
Sebagian tanaman pakan yang toleran memiliki
kandungan protein yang tinggi diduga karena sifat
struktur tanaman, selain itu salinitas menyebabkan
peningkatan kandungan asam amino dan karbohidrat
pada beberapa leguminosa. Salinitas pada sebagian
tanaman pakan ternak menurunkan kandungan protein
kasar diduga salinitas juga meningkatkan kandungan
NDF sehingga kandungan protein menjadi lebih rendah
(Boga et al. 2014). Salinitas juga meningkatkan kadar
abu, lemak, kalsium (Amouei 2013), tannin pada A.
saligna (Elfeel & Bakhashwain 2012). Dilain pihak

stress salin juga berdampak negatif terhadap ADF dan
kecernaan bahan kering (Boga et al. 2014).

PRODUKTIVITAS TPT DI LAHAN SALIN

Produktivitas TPT secara umum menurun di lahan
salin, karena salinitas mengurangi laju pertumbuhan
daun melalui pengurangan laju pembesaran sel pada
daun, pembelahan sel epidermis akar, dan pemanjangan
akar, sehingga menyebabkan tanaman menjadi lebih
kecil dan tanaman mati sebelum menyelesaikan siklus
vegetatifnya. Salinitas juga berpengaruh terhadap
tekanan osmotik pada tanaman sehingga membatasi
penyerapan air dan transportasi nutrien, sehingga
berdampak pada penurunan pertumbuhan dan
biomassanya (Menezes et al. 2017), serta biomassa
akar (Gu et al. 2020). Hasil penelitian menujukkan
bahwa salinitas mengurangi biomassa sorgum, dari
45,73 menjadi 43,61 pada 5dS/m, pada 10 dS/m
menjadi 39,79 , dan pada salinitas 15 dS/m (Saberi et
al. 2013), jagung dan sorgum kehilangan produksi 22
% pada tanah salin 2,75 dS/m (Silva et al. 2014), dan
A. elongatum, B. catharticus, E. curvula yang
mengalami penurunan dengan meningkatnya salinitas
dari 6 dS/m ke 16 dS/m dengan metode sowing berturut
— turut 0,9%; 1,5%, dan 9,75% (Paco-Pérez & Choque-
Marca 2020). Ditambahkan salinitas secara substansial
mengurangi  pertumbuhan tanaman sorgum yang
tercermin dari produksi biomassa pada salinitas 15
dS/m menurun sebesar 25,27% (Saberi et al. 2013).
Penurunan produksi biomassa Panicum maximum,
Setaria sphacelata, Euchlaena Mexicana, Brachiaria
brizantha, dan Cynodon plectostachyus di lahan salin
berturut — turut 66,42; 50,37; 66,65; 70,25; dan 58,06
% (Kusmivyati et al. 2012). Produksi bahan kering pada
rumput benggala dilahan salin 0,7 sampai 3,8
ton/ha/panen (Kusmiyati et al. 2013).

Tanaman toleran salin mempunyai biomassa yang
tidak jauh berbeda ketika dibudidayakan dilahan salin.
Salah satu contoh tanaman pakan ternak toleran salin
adalah Cinhrus ciliaris dan Chloris gayana, karena
produksinya jika dibandingkan tanaman yang ditanam
di lahan non salin hanya menurun, 9 dan 15% lebih
rendah jika dibanding Panicum antidotale dan
Sorghum sudanese yang mencapai 53 dan 45 %
(Worku et al. 2019). Sifat toleran salin pada Chloris
gayana dapat dijadikan sebagai tetua yang
menjanjikan, terlebih tanaman ini mempunyai klon-
klon yang divergen sehingga dapat dibentuk tanaman
diploid dan tetraploid yang toleran pada lahan salin
lebih tinggi (Ribotta et al. 2013). Peningkatan salinitas
dari 7 dS/m ke 16 dS/m meningkatkan produksi bahan
kering pada H. muticum, Bromus sp, F. arundinacea,
masing — masing sebesar 11,4; 17,76 dan 10,5% (Paco-
Pérez & Choque-Marca 2020).

145



Tabel 1. Kandungan nutrien TPT pada tingkat salinitas yang berbeda

WARTAZOA Vol. 32 No. 3 Th. 2022 HIm. 143-150

Jenis Perlakuan BK (%) PK (%) I\(IJZ ;: '?O/DO ;: LK (%)  Abu (%) Pustaka
Alfalfa non 200 mM NaCl Tad 13,52 Tad Tad 0,8 5,23 Kang et al.
transgenik 2016
Alfalfa Tad 15,49 Tad Tad 2,53 7,98
transgenik
Lotus kontrol 92,5 14,9 445 40,5 2,4 10,8 Boga et al.
curniculatus 4 dS/m>EC<8dS/m 92,9 17,6 44,2 37,2 2,9 11,4 2014
(tepung) 8dS/m>EC<16dS/m 93,2 18,2 39,3 344 32 12,9
16dS/m>EC 92,0 18,9 29,9 27,5 2,5 133
Trifolium kontrol 94,9 19,9 34,8 315 2,1 12,2 Boga et al.
Alexandrinum 4 dS/m>EC<8dS/m 94,8 17,6 42,4 32,7 2,0 11,7 2014
(tepung) 8dS/m>EC<16dS/m 94,8 20,3 40,8 37,6 32 11,3
16dS/m>EC 94,2 224 43,6 36,7 2,9 131
Medicago sativa kontrol 94,6 22,4 32,6 32,6 2,0 11,7 Boga et al.
(tepung) 4 dS/m>EC<8dS/m 93,3 228 326 321 2,6 10,9 2014
8dS/m>EC<16dS/m 94,6 233 32,6 30,9 2,2 12,2
16dS/m>EC 92,4 22,6 30,6 30,6 2,7 11,6
A. saligna leaves kontrol Tad 14,9 Tad Tad Tad 9,11 Elfeel &
7dS/m Tad 131 Tad Tad Tad 10,72 Bakhashwain
9ds/m Tad 131  Tad  Tad Tad 8,82 2012
12dS/m Tad 131 Tad Tad Tad 9,29
Pearl millet kontrol (0,6) 15,71 926 6315 34,22 2,36 7,93 Makarana et
(pemotongan 1) 3 dS/m 16,37 838 6359 3444 2,35 7,99 al. 2017
6 dS/m 17,18 770 6460 3520 2,32 8,13
9 dS/m 18,82 6,72 66,35 3650 2,24 8,31
Pearl millet Control (0,6) 16,68 748 6722 3727 1,81 8,60 Makarana et
(pemotongan 2) 3 dS/m 18,01 703 6769 3764 1,79 8,66 al. 2017
6 dS/m 19,17 6,33 68,88 38,47 1,77 8,80
9 dS/m 21,25 554 70,64 3847 1,73 9,04
Halofit 17,0 14,59 tad tad tad tad Temel et al.
2015
Strawberry 0,06 (dS/m) 19,79 Tad Tad Tad Tad Tad Canetal.
clover - 9.36 (dS/m) 19,70 Tad Tad Tad Tad Tad 2018
]SrT;gI'f‘é'r'm 0 18,22 (dS/m) 20 Tad  Tad  Tad Tad Tad
' 26,67 (dS/m) 23,09 Tad Tad Tad Tad Tad
P. maximum 0,5 (dS/m) Tad 11.87 56,76 36,89 Tad Tad Kusmiyati et
P. maximum 11 (dS/m) Tad 1247 5815 37,08 Tad Tad al. 2012
S. sphacelata 0,5 (dS/m) Tad 11,79 54,77 36,54 Tad Tad Tad
S. sphacelata 11 (dS/m) Tad 11,99 56,94 38,03 Tad Tad
E. Mexicana 0,5 (dS/m) Tad 1159 62,99 36,80 Tad Tad
E. Mexicana 11 (dS/m) Tad 12,07 6599 38,71 Tad Tad
B. brizantha 0,5 (dS/m) Tad 12,14 65,28 40,09 Tad Tad
B. brizantha 11 (dS/m) Tad 9,04 7811 44,07 Tad Tad
C.plectostachyus 0,5 (dS/m) Tad 9,76 70,24 43,25 Tad Tad
C.plectostachyus 11 (dS/m) Tad 951 6694 4454 Tad

Keterangan: Tad: tidak ada data, EC = Electrical Conductivity, dS = deciment per meter
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BUDIDAYA DAN PENGGUNAAN VARIETAS
TPT TOLERAN SALIN

Budidaya tanaman pakan ternak (TPT) di tanah
salin terkendala oleh sifat tanah yang membatasi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman untuk
mencapai hasil optimum. Strategi untuk mengurangi
masalah salinitas dengan reklamasi lahan dan
penggunaan varietas toleran salin. Berbagai solusi
untuk memperbaiki kondisi lahan salin diantaranya
adalah dengan mulsa, pemupukan, metode penyemaian,
dan rhizobakter. Hasil-hasil  penelitian terkait
menyatakan bahwa penggunaan mulsa dari jerami padi
pada tanah salin 3 t ha' mampu meningkatkan
produksi dan kandungan nutrisi dari rumput Guinea
(Panicum maximum) (Kusmiyati & Pangestu 2013).
Penambahan kombinasi pupuk kandang dengan abu
sekam padi 2,6 t ha! meningkatkan aktivitas nitrat
reduktase kandungan klorofil a, Klorofil b, total
klorofil, luas area dan laju fotosintesis Calopogonium
mucunoides pada tanah salin (Kusmiyati et al. 2014).
Perbaikan tanah salin dengan pemberian pupuk
kandang dan gipsum mampu meningkatkan luas daun,
klorofil a, klorofil b, klorofil total dan aktifitas nitrat
reduktase (Pradewa et al. 2012). Ditambahkan, gipsum
dan abu sekam padi yang dipakai secara bersamaan
dapat meningkatkan KcBK tetapi tidak meningkatkan
KcBO (Pinasih 2013). Alternatif lain dengan metode
transplantasi karena mampu menghasilkan produksi
biomassa lebih tinggi dibanding penyemaian dilahan
salin pada A. elongatum, B. catharticus, E. curvula, H.
muticum, Bromus sp, F. arundinacea (Paco-Pérez &
Choque-Marca 2020). Metode penyemaian rendah dan
tinggi tidak berpengaruh terhadap hasil dan daya tekan
gulma, pemberian pupuk N tunggal dan N rendah tidak
mempengaruhi penekanan gulma pada AC Saltlander
green wheatgrass (Elymus hoffmannii Jensen & Asay)
(ACS) (Gu et al. 2018). Pemberian rhizobakteri mampu
mengurangi dampak salinitas pada pertumbuhan
tanaman. E. ludwigii potensial untuk kadar garam NaCl
sampai 2,6 M dan biochar pada tanah salin dapat
meningkatkan C-organik, P-tersedia dan N-total tanah
(Kapoor et al. 2017) dan (Mindari et al. 2018). Pada
tanaman padi penggunaan media tanah dengan NaCl
0,4% (4.000 ppm) pada awal pertumbuhan tanaman
dapat membedakan toleransi plasma nutfah padi yang
diuji terhadap cekaman salinitas, metode seleksi ini
cukup baik, cepat, dan murah untuk menyaring plasma
nutfah padi dalam jumlah banyak (Suhartini &
Harjosudarmo 2017).

Kombinasi tanaman transgenik yang toleran
terhadap garam dan bakteri pengikat nitrogen alami
yang tahan stres dapat dianggap sebagai pendekatan
yang efisien untuk produksi biomassa berkualitas tinggi
yang optimal dalam kondisi salin (Stritzler et al. 2018).
Secara garis besar pengelolaan lahan salin dengan (1)

pengelolaan air (leaching, irigasi dengan air berkualitas
baik), (2) pengolahan lahan yang tepat secara mekanis,
(3) perbaikan secara kimia dengan menambahkan
gypsum dan sulfur, (4) perbaikan melalui penggunaan
mulsa organik dan bahan organik, serta (5) peningkatan
kesadaran petani (Karolinoerita & Yusuf Annisa 2020).
Penyisipan gen toleran salin pada alfalfa mampu
meningkatkan produksi bahan kering sebanyak 53,98
% (Kang et al. 2016). Medicago sativa mengalami
peningkatan meskipun secara statistik tidak signifikan
(Castroluna et al. 2014).

Penggunaan varietas TPT toleran salin

Pemanfaatan lahan salin menjadi salah satu
alternatif dalam pengembangan (TPT) karena
keterbatasan lahan subur. Salinitas menjadi salah satu
masalah serius dalam pengembangan TPT, sehingga
perlu penggunaan varietas TPT yang toleran terhadap
salinitas. Pemilihan plasma nutfah yang tersedia yang
toleran salinitas dengan pemuliaan menjadi salah satu
cara yang paling potensial untuk meningkatkan
toleransi garam tanaman (Munns & Tester 2008),
disamping pengembangan varietas toleran garam masih
satu-satunya cara yang layak secara ekonomi untuk
mengatasi masalah tersebut. Di daerah subtropik,
tanaman Trifolium fragiferum L. memiliki toleran
sedang hingga tinggi terhadap salinitas saat germinasi
dan pertumbuhan vegetatif. Oleh sebab itu, Trifolium
fragiferum (strawberry clover) merupakan tanaman
pakan ternak yang potensial dan tidak mengalami
masalah  salinitas yang akan  mempengaruhi
pertumbuhan. Di daerah semi arid Asia Tengah telah
dikembangkan tanaman Kochia yang memiliki
toleransi terhadap salinitas. Ada beberapa macam
Kochia, diantaranya Kochia indica  dapat
dikembangkan sebagai tanaman pakan ternak untuk
domba atau kambing. K. indica memiliki kadar protein
hingga 18% dan palatabel saat diberikan dalam bentuk
segar, hay atau silase (ElI Shereef, 2016). Di daerah
tropis seperti di Indonesia, rumput benggala atau
setaria direkomendasikan sebagai rumput yang toleran
salin sehingga potensial untuk dikembangkan sebagali
tanaman pakan ternak di daerah pinggir pantai yang
bertanah salin (Kusmiyati et al. 2012).

KESIMPULAN

Tanaman pakan ternak (TPT) yang toleran
terhadap salin akan meminimalkan efek yang
merugikan dengan serangkaian adaptasi anatomi,
morfologi, fisiologi seperti sistem perakaran yang luas
dan kelenjar yang mensekresikan garam pada
permukaan daun. Ciri-ciri ini perlu diketahui untuk
mengidentifikasi TPT-TPT lokal yang toleran pada
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lahan salin maupun untuk merakit varietas TPT unggul
toleran pada lahan salin. Pengembangan TPT toleran
pada lahan salin akan menguntungkan bagi para
peternak, karena akan mengurangi biaya produksi
budidaya TPT di lahan salin. Penggunaan TPT unggul
toleran salin  dikombinasikan dengan teknologi
budidaya pada lahan salin yang tepat, akan
mengoptimalkan produktivitas TPT pada lahan salin,
sehingga diperoleh TPT yang memiliki produksi
hijauan dan kualitas nutrisi yang tinggi. Pengembangan
TPT unggul toleran salin diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan pakan hijauan pada lahan salin dan
suboptimal secara umum.
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